
Bagaimana dapat saya halang kekerasan domestik?
Jika terjadi kekerasan di rumah Anda, atau di rumah orang yang Anda kenal, Anda dapat memperoleh

informasi dan bantuan. Ada jasa dan program dukungan untuk membantu individu yang mengalami

kekerasan domestik, termasuk korban dewasa dan anak-anak, serta orang yang melakukan kekerasan. 

Bagaimana kekerasan domestik mempengaruhi status visa?
Undang-undang Imigrasi Australia mempunyai Penetapan Kekerasan Domestik yang memperbolehkan orang yang

memohon status penduduk tetap di Australia berdasarkan hubungan suami/istri agar tetap memenuhi persyaratan untuk
status penduduk tetap setelah hubungan runtuh jika mereka atau anggota keluarga mereka telah mengalami kekerasan
domestik. Informasi selanjutnya dapat diperoleh dari Departemen Imigrasi dan Urusan Multikultural dan Pribumi
(Department of Immigration and Multicultural and Indigenous Affairs) pada nomor telepon 131 881 atau dari situs
internet departemen ini di www.immi.gov.au 

Apakah Partnerships Against Domestic Violence?
Partnerships merupakan sebuah prakarsa $50 juta dari Pemerintah Persemakmuran untuk mencegah dan menangani

kekerasan domestik di Australia. Pemerintah Persemakmuran sedang bekerja sama dengan pemerintah negara bagian lain
serta perusahaan dan masyarakat untuk membantu mencegah kekerasan dalam segala bentuk terhadap kaum wanita.

Kekerasan Domestik. Berhenti sekarang!

Apakah yang Mengakibatkan Sebuah
Keluarga yang Begini…

Menjadi Begini?

ADVERT ISEMENT

Telepon krisis/ bantuan/
informasi

References: 1. Australian Bureau of Statistics 1996 Women’s Safety Australia (cat. No.4128.0).
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Crisis / help / information lines
National Numbers
Translating and Interpreting Service – 131 450

Lifeline – 131 114

Kids Help Line – 1800 551 800

Men’s Line Australia – 1300 789 978

ACT – Domestic Violence Crisis Service –  (02) 6280 0900
TTY – (02) 6228 1852

NSW – Domestic Violence Line – 1800 656 463
Women’s Information 
and Referral Service – 1800 817 227
TTY – 1800 673 304

VIC – Women’s Domestic Violence
Crisis Service – 1800 015 188
Immigrant Women’s 
Domestic Violence Service – (03) 9898 3145
Women’s Information 
and Referral Exchange – 1300 134 130 
Men’s Referral Service – 1800 065 973

NT – Crisis Line – 1800 019 116
Crisis Chat Line – 1800 332 333

NT Interpreter and 
Translator Service – 1800 676 254
Legal Aid Commission – (08) 8999 3000
Amity Community Services 
Drug and Alcohol Counselling – 1800 629 683
Victims of Crime NT – 1800 672 242

Qld – Domestic and Family Violence 
Access and Support Service – 
Women – 1800 811 811
Men – 1800 600 636

SA – Migrant Women’s Support 
and Accommodation Service – (08) 8346 9417
SA Domestic Violence Help Line – 1800 800 098
Domestic Violence 
Crisis Service – 1300 782 200
TTY – Local Metropolitan – (08) 8346 3964
Freecall (country callers only) – 1800 805 495 

Tas – Domestic Violence 
Crisis Service – Statewide Freecall – 1800 633 937

WA – Crisis Care – (08) 9223 1111
Freecall (WA country callers only) – 1800 199 008
TTY – (08) 9325 1232



Telepon krisis/ bantuan/ informasi
Nomor Nasional

Jasa Penerjemahan dan 
Juru Bahasa – 131 450

Lifeline – 131 114

Telepon Bantuan Anak – 1800 551 800

Telepon Pria Australia – 1300 789 978

ACT Jasa Krisis Kekerasan 
Domestik – (02) 6280 0900

TTY – (02) 6228 1852

NSW Telepon Kekerasan 
Domestik – 1800 656 463

Jasa Informasi dan Pengoperan 
bagi Wanita – 1800 817 227

TTY – 1800 673 304

VIC Jasa Krisis Kekerasan Domestik 
bagi Wanita – 1800 015 188

Jasa Kekerasan Domestik bagi
Pendatang Wanita – (03) 9898 3145

Pertukaran Informasi dan Pengoperan
bagi Wanita – 1300 134 130 

Jasa Pengoperan bagi 
Pria – 1800 065 973

NT Telepon Krisis – 1800 019 116

Telepon Perbincangan 
Krisis – 1800 332 333

Jasa Juru Bahasa dan 
Penerjemah NT – 1800 676 254

Komisi Bantuan
Hukum – (08) 8999 3000

Konseling Narkoba dan 
Alkohol Jasa Masyarakat 
Amity – 1800 629 683 

Korban Kejahatan NT – 1800 672 242

Qld Jasa Akses dan Dukungan 
Kekerasan Domestik dan Keluarga – 

Wanita – 1800 811 811

Pria – 1800 600 636

SA Jasa Dukungan & Akomodasi
Pendatang Wanita – (08) 8346 9417

Telepon Bantuan Kekerasan 
Domestik SA – 1800 800 098

Jasa Krisis Kekerasan 
Domestik – 1300 782 200

TTY 
– Metropolitan Lokal – (08) 8346 3964

Bebas Pulsa – 1800 805 495 
(dari luar kota saja)

Tas Jasa Krisis Kekerasan Domestik –
Bebas Pulsa seluruh negara 
bagian – 1800 633 937

WA Crisis Care – (08) 9223 1111

Bebas Pulsa dari luar kota 
di WA – 1800 199 008

TTY – (08) 9325 1232

Apakah Kekerasan Domestik?
Kekerasan domestik merupakan salah satu bentuk penganiayaan dan serangan yang paling sering terjadi di

Australia. Kekerasan ini terjadi dalam semua masyarakat dan golongan budaya, dan terjadi sewaktu seseorang
menyalahgunakan kuasa dan menggunakan rasa takut untuk menguasai pasangannya.  

Penelitian tentang kekerasan domestik di Australia menunjukkan bahwa:

• jelas sekali bahwa kebanyakan pelaku adalah laki-
laki, dan kebanyakan mangsa merupakan wanita;

• antara kaum wanita yang pernah bernikah atau
mempunyai hubungan de facto, 23% pernah
mengalami kekerasan dari pasangan mereka pada
waktu tertentu dalam hubungan tersebut1;

• antara kaum wanita yang sebelum ini hamil dalam
hubungan yang mempunyai kekerasan, 42%
mengalami kekerasan sewaktu hamil1; dan

• antara kaum wanita yang pada saat ini bernikah
atau mempunyai hubungan de facto, 8% melaporkan
kejadian kekerasan dalam hubungan.1

Apakah ada berbagai jenis kekerasan domestik?
Ya, ada banyak bentuk kekerasan, termasuk: 

Penganiayaan fisik - di mana seorang pasangan
menggunakan atau mengancam akan menggunakan
kuasa fisik termasuk:

• memukul, menendang, menolak, mengguncang,
menggunakan senjata, membius, membakar, mengikat,
menarik rambut, dan membuang atau merusakkan
harta atau hewan piaraan;

Penganiayaan seksual - di mana seorang menuntut
atau memaksa pasangannya melakukan perbuatan
seksual yang tidak ingin dilakukan, dan ancaman
kekerasan fisik sewaktu hubungan kelamin;

Penganiayaan sosial - melibatkan larangan terhadap
pasangan untuk akses kepada teman, saudara,
perawatan medis, telepon atau pengangkutan;

Penganiayaan keuangan - di mana seseorang
mengontrol pendapatan keluarga supaya orang lain:

• hanya diberi uang untuk biaya rumah tangga –
sering tidak mencukupi – dan hanya diberi sedikit

uang atau sama sekali tidak diberi uang untuk
kegunaan pribadi; harus memberi penjelasan bagi
semua uang yang dibelanjakan, atau tidak
diperbolehkan mendapatkan pekerjaan atau tetap
bekerja;

Penganiayaan psikologis, emosional dan lisan 

- di mana seseorang pasangan:

• memalukan, mencemooh dan menyindir (juga di
depan orang lain);

• mengkritik terus-menerus (mis. tentang rupa,
masakan, mengemaskan rumah);

• mengancam (juga ancaman merampas anak);

• mempersalahkan pasangan bagi masalah keluarga dan
keuangan; dan

• merajuk dan lama berdiam diri untuk mengontrol
perbuatan pasangannya.

Banyak bentuk kekerasan domestik, termasuk kekerasan
seksual, melanggar hukum dan pelaku dapat dituntut.  

Apakah akibat-akibat Kekerasan Domestik?
Korban dewasa dan anak-anak, di samping orang yang menggunakan kekerasan, menderita dari

kekerasan di rumah. Kekerasan dan penganiayaan domestik juga mempunyai dampak terhadap semua
anggota keluarga; termasuk bibi, paman, sepupu, kakek nenek; teman dan seluruh masyarakat.

Korban dewasa kekerasan domestik mungkin:

• menderita cedera fisik dan mungkin mati;

• mempunyai tingkat yang lebih tinggi bagi stres,
depresi dan penyakit jiwa;

• mempunyai kurang kemahiran untuk menghadapi
situasi dan menyelesaikan masalah;

• menyalahkan diri sendiri karena kekerasan meskipun
tidak berdaya menghalangnya;

• mempunyai risiko lebih tinggi bunuh diri;

• mempunyai risiko lebih tinggi dan penyalahgunaan
narkoba dan alkohol;

• terisolasi secara sosial; dan

• kehilangan waktu kerja.

Orang yang menggunakan penganiayaan dan kekerasan
mengalami berbagai akibat yang dapat mencakup:

• runtuhnya hubungan dengan pasangan dan anak,
serta berpisah dan bercerai;

• kehilangan hubungan dan rasa hormat dari
masyarakat;

• perasaan malu, putus asa, gelisah atau depresi;

• cedera parah atau kematian pasangan dan/atau
anak; serta

• dituntut oleh polisi atau dibawa ke pengadilan.

Masalah alkohol, uang atau hubungan sering
dipersalahkan secara salah untuk kelakuan menganiaya.
Namun kontrol dan ketakutan dalam hubungan tidak
bakal diterima, dan tidak bakal dimaafkan.

Apakah anak-anak terpengaruh?
Ya. Meskipun masih cukup muda, anak-anak yang menderita atau melihat kekerasan menderita bahaya besar yang
mungkin mencakup:

Hidup dalam keluarga di mana ada kekerasan mengajar anak-anak bahwa kekerasan merupakan bagian

biasa dari hubungan dan merupakan cara untuk menangani masalah dan perselisihan.

• cedera fisik parah; • harga diri rendah; • menyalahkan diri sendiri karena kekerasan meskipun tidak
berdaya menghalangnya; • bahasa dan kelakuan agresif; • gelisah, resah dan depresi; • menjauhkan diri;

• buang air di ranjang; dan • prestasi kurang baik di sekolah.

Bagaimana masyarakat dapat menghalang 
kekerasan domestik?

Semua orang dalam masyarakat mempunyai peranan untuk dimainkan dalam menghalang kekerasan. Orang
seharusnya digalakkan berbicara secara terbuka tentang kekerasan domestik – supaya semua orang mengetahui
bahwa masyarakat tidak menyetujui kelakuan ini, dan bahwa ada informasi dan bantuan untuk menghalang
kekerasan. Inilah sebabnya pemimpin gereja dan agama telah bersama-sama mencapai Pernyataan Antar Agama
yang mendukung pencegahan kekerasan domestik.

PERNYATAAN ANTAR AGAMA TERHADAP KEKERASAN DOMESTIK
Kami bersatu padu dalam menentang kekerasan domestik dan dalam komitmen kami untuk menjadikan masyarakat

Australia aman dan bebas dari rasa takut. Kami menerima permintaan para Ketua Pemerintahan untuk menolak

kekerasan domestik dalam apapun bentuk dan bersedia memainkan peranan dalam menganjurkan kerukunan

domestik dan membantu mendukung semua pihak yang menderita terutama kaum wanita dan anak-anak. Akibat besar

kekerasan domestik terhadap kaum wanita dan anak-anak amat memprihatinkan dan kami mengakui bahwa semua

orang mempunyai tanggung jawab bersama dalam mewujudkan masyarakat yang selamat. Kami berdedikasi untuk

berusaha mewujudkan budaya yang menegakkan kehormatan setiap warga Australia, pria dan wanita, tua dan muda,

yang bebas dari kekerasan
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